
Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006 

Volume 11, Issue 2, December 2023; Page, 1710-1723 

Email: bioscientist@undikma.ac.id 

 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist  

 

 

 

1710 
 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN Bridelia micranth 

LOMBOK PADA Escherichia coli 

 

Faizul Bayani1*, Endang Sudiana2, Ade Sukma Hamdani3, Ida Wahyuni4, 

Jamilul Mujaddid5, & Hulyadi6 
1,2,&3Program Studi D3 Farmasi, Fakultas Kesehatan, Universitas Qamarul Huda 

Badaruddin, Jalan H. Badaruddin, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat 83371, 

Indonesia 
4SMA Negeri 1 Gunungsari, Jalan Pariwisata Nomor 78, Lombok Barat, Nusa Tenggara 

Barat 83355, Indonesia  
5SMA Negeri 1 Sakra Timur, Jalan Jurusan Moyot-Rambang, Lombok Timur, Nusa 

Tenggara Barat 83671, Indonesia 
6Program Studi Pendidikan Kimia, Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan, Universitas 

Pendidikan  Mandalika, Jalan Pemuda Nomor 59A, Mataram, Nusa Tenggara Barat 

83125, Indonesia 
*Email: faizulbayani@uniqhba.ac.id 

Submit: 05-12-2023; Revised: 12-12-2023; Accepted: 18-12-2023; Published: 30-12-2023 

 

ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi aktivitas antibakteri ekstrak Bridelia 

micranth Lombok pada bakteri patogen Escherichia coli. Variabel bebas penelitian ini adalah 

konsentrasi ekstrak daun Bridelia micrantha. Konsentrasi ekstrak daun Bridelia micrantha dalam 

penelitian ini divariasikan mulai dari 20%, 40%, 60%, dan 80%. Variabel terikatnya kemampuan 

ekstrak daun Bridelia micrantha sebagai antibakteri. Kemampuan antibakteri ekstrak daun  

Bridelia micrantha diukur berdasarkan diameter zona bening dengan tiga kali pengulangan. 

Sebagai pembanding digunakan antibakteri yaitu amoksilin. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara deskriptif, dan selanjutnya dilakukan uji non parametrik untuk menguji 

homogenitas data. Pada penelitian ini ditemukan kemampuan antibakteri ekstrak daun Bridelia 

micrantha. Pada konsentrasi 20% diperoleh rata-rata diameter zona hambat sebesar 2,5 mm yang 

dikategorikan tidak ada (resistensi), konsentrasi 40% sebesar 9,83 mm kategori tidak ada 

(resistensi), konsentrasi 60% sebesar 13,66 kategori lemah (intermediet), dan pada konsentrasi 

80% sebesar 16,5 mm termasuk kategori sedang (sensitif). Hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa ekstrak daun Bridelia micrantha mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Escherichia coli. Jika dibandingkan dengan amoksilin, kemampuan ekstrak daun Bridelia 

micrantha sebagai antibakteri masih lebih rendah. Amoksilin mampu menghambat pertumbuhan 

Escherichia coli sebesar 18,13 mm, sedangkan kemampuan tertinggi ekstrak daun Bridelia 

micrantha sebesar 16,5 mm. Berdasarkan Peraturan Kementerian Kesehatan, antibakteri dapat 

digunakan jika zona hambatnya berkisar antara 14-18 mm. Jadi, ekstrak daun Bridelia micrantha 

dapat digunakan sebagai antibakteri, tetapi perlu diuji lebih lanjut sebelum diaplikasikan ke 

masyarakat.  

 

Kata Kunci: Bridelia micrantha, Aktivitas Antibakteri, Escherichia coli. 

 

ABSTRACT: The aim of this research is to identify the antibacterial activity of Bridelia micranth 

Lombok extract on the pathogenic bacteria Escherichia coli. The independent variable in this 

study was the concentration of Bridelia micrantha leaf extract. The concentration of Bridelia 

micrantha leaf extract in this study was varied from 20%, 40%, 60%, and 80%. The dependent 

variable is the ability of Bridelia micrantha leaf extract as an antibacterial. The antibacterial 

ability of Bridelia micrantha leaf extract was measured based on the diameter of the clear zone 

with three repetitions. As a comparison, an antibacterial is used, namely amoxicillin. Data 

analysis in this research was carried out descriptively, and then non-parametric tests were carried 

out to test the homogeneity of the data. In this study, the antibacterial ability of Bridelia micrantha 

leaf extract was discovered. At a concentration of 20%, the average diameter of the inhibitory 

zone was 2.5 mm which was categorized as none (resistance), 40% concentration was 9.83 mm in 
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the non-existent category (resistance), 60% concentration was 13.66 in the weak category 

(intermediate), and at a concentration of 80% 16.5 mm is in the medium (sensitive) category. The 

research results indicated that Bridelia micrantha leaf extract had antibacterial activity against 

Escherichia coli bacteria. When compared with amoxicillin, the ability of Bridelia micrantha leaf 

extract as an antibacterial is still lower. Amoxicillin was able to inhibit the growth of Escherichia 

coli by 18.13 mm, while the highest ability of Bridelia micrantha leaf extract was 16.5 mm. Based 

on Ministry of Health regulations, antibacterials can be used if the inhibition zone is between 14-

18 mm. So, Bridelia micrantha leaf extract can be used as an antibacterial, but it needs to be 

tested further before being applied to the public. 

 

Keywords: Bridelia micrantha, Antibacterial Activity, Escherichia coli. 
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PENDAHULUAN 
Terdapat sekitar 60 spesies Bridelia (Phyllanthaceae) yang tersebar di 

berbagai wilayah tropis dan subtropis di dunia, terutama di Afrika dan Asia. 

Beberapa spesies Bridelia digunakan dalam pengobatan populer sebagai anti-

amoeba, anti-anemia, antibakteri, antikonvulsan, antidiabetes, antidiare, 

antihelmintik, antiinflamasi, antimalaria, antinociceptive, antivirus, hipoglikemik, 

serta untuk nyeri perut, penyakit kardiovaskular, ginekologis, dan penyakit 

seksual  (Green et al., 2011; Ngueyem et al., 2009; Shelembe et al., 2016). 

Tumbuhan telah digunakan sepanjang sejarah dalam pengobatan tradisional untuk 

pengobatan berbagai macam penyakit. Penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri, jamur, dan virus merupakan tantangan kritis bagi kesehatan dan diyakini 

menjadi salah satu penyebab utama meningkatnya angka morbiditas dan 

mortalitas di seluruh dunia (Adebayo & Ishola, 2009; Irobi et al., 1994; Kathare et 

al., 2021; Wibowo et al., 2023). 

Cui et al. (2017) dan Dhingra et al. (2020) melaporkan beberapa 

mikroorganisme patogen telah mengembangkan resistensi terhadap antimikroba 

saat ini. Oleh karena itu, perlu adanya pengobatan alternatif dan bahan terapi yang 

efisien untuk pengelolaan penyakit menular. Perawatan ini, bagaimanapun, harus 

anodyne, ekonomis, dan efisien dalam pengelolaan penyakit. Penemuan 

antimikroba baru dan efektif dan/atau modulator resistensi diperlukan untuk 

mengatasi penyebaran resistensi atau membalikkan resistensi multi-obat 

(Asumanga et al., 2021). Resistensi antibakteri merupakan kemampuan bakteri 

untuk mengurangi atau bahkan sepenuhnya menghilangkan respons terhadap 

antibakteri yang sebelumnya efektif dalam mengendalikan atau membunuh 

mereka. Fenomena ini terjadi ketika bakteri mengalami perubahan genetik yang 

memungkinkan mereka bertahan hidup dan berkembang biak meskipun terpapar 

antibakteri (Christaki et al., 2020; Lopatkin et al., 2021; Nadeem et al., 2020; 

Wang et al., 2020; Zheng et al., 2021). 
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Das et al. (2020), Nadeem et al. (2020), dan Tshibangu-Kabamba & 

Yamaoka (2021) menyatakan beberapa faktor yang menyebabkan resistensi 

antibakteri antara lain penggunaan yang berlebihan atau tidak tepat dalam 

pengobatan antibakteri, baik dalam penggunaan manusia maupun hewan. Ketika 

antibakteri digunakan secara berlebihan atau tidak sesuai dosis, bakteri dapat 

menjadi lebih kuat dan berkembang untuk bertahan hidup. Selain itu, penggunaan 

antibakteri dalam pakan hewan ternak juga dapat menyebabkan peningkatan 

resistensi bakteri. Resistensi antibakteri juga diakibatkan oleh perubahan struktur 

genetik  pada kromosom yang diakibatkan oleh respon pemberian obat antibakteri. 

Gambar 1 menunjukkan interaksi antibakteri dengan sel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Mekanisme Resistensi Antibakteri. 

 

 Majumder et al. (2020), Mobarki et al. (2019), dan Vikesland et al. (2019) 

melaporkan penyebaran resistensi antibakteri menjadi masalah global yang serius 

karena dapat mengurangi efektivitas antibakteri yang tersedia saat ini dalam 

mengobati infeksi bakteri. Hal ini mendorong perlunya penggunaan antibakteri 

yang bijaksana, pengembangan antibakteri baru, serta pendekatan lain seperti 

terapi kombinasi untuk mengatasi resistensi yang terus dikembangkan. Bridelia 

micrantha adalah tumbuhan yang memiliki beberapa sifat farmakologis, termasuk 

sifat antibakteri. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa ekstrak dari 

bagian tumbuhan ini memiliki potensi sebagai agen antibakteri terhadap beberapa 

jenis bakteri. Namun, penting untuk diingat bahwa informasi ini didasarkan pada 

studi-studi laboratorium dan belum tentu berarti bahwa Bridelia micrantha dapat 

diandalkan sebagai antibakteri dalam pengobatan manusia tanpa pengujian lebih 

lanjut (Asumang et al., 2021; Kathare et al., 2021). Genus Bridelia telah banyak 
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dibuktikan memiliki kemampuan anti bakteri yang tinggi. Kemampuan ini 

didukung oleh tingginya kadar senyawa metabolisme sekunder yang terkandung 

di dalamnya (Sheam et al., 2020; Yunana et al., 2018). 

Olivoto et al. (2017), Verma & Shukla (2015), dan Yang et al. (2018) 

melaporkan metabolisme skunder melibatkan produksi senyawa-senyawa kimia 

sekunder di dalam tumbuhan, yang seringkali berperan dalam respons terhadap 

tekanan lingkungan, termasuk serangan hama, kekeringan, paparan sinar UV, dan 

perubahan suhu. Tumbuhan menghasilkan berbagai senyawa sekunder seperti 

alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan fenolik. Produksi senyawa-senyawa ini bisa 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, seperti ketersediaan nutrisi, kelembaban 

tanah, intensitas cahaya, suhu, dan stres lingkungan lainnya. Misalnya, tanaman 

yang tumbuh di lingkungan dengan kondisi yang keras mungkin akan 

meningkatkan produksi senyawa-senyawa tertentu untuk melindungi diri dari 

tekanan lingkungan tersebut (Li et al., 2020; Pant et al., 2021). 

Angers et al. (2010), Donnelly et al. (2012), Hansen et al. (2012), dan 

Waubant et al. (2019) melaporkan perubahan lingkungan dapat memicu 

perubahan genetik dalam tumbuhan, mengaktifkan jalur-jalur metabolik tertentu, 

dan pada gilirannya mempengaruhi produksi senyawa-senyawa sekunder. Pada 

hewan juga paparan radiasi, perubahan suhu, serta masuknya radikal bebas sangat 

berpengaruh terhadap prubahan susunan genetik yang dapat memicu peradangan 

yang parah (Sofiana et al., 2023). Pada tanaman yang tumbuh di daerah yang 

lebih kering mungkin menghasilkan lebih banyak zat-zat untuk mengurangi 

penguapan air atau melindungi jaringan tanaman dari kekeringan. 

Pemahaman terhadap bagaimana lingkungan memengaruhi metabolisme 

sekunder ini juga memiliki implikasi dalam bidang pertanian, farmakologi, dan 

konservasi tumbuhan. Studi tentang respons tanaman terhadap lingkungan dapat 

membantu dalam pengembangan varietas tanaman yang lebih tahan terhadap stres 

lingkungan tertentu atau bahkan dalam mengidentifikasi tanaman yang memiliki 

potensi untuk digunakan dalam pengobatan herbal berdasarkan senyawa-senyawa 

sekunder yang dihasilkannya (Li et al., 2020; Waubant et al., 2019). Berdasarkan 

kajian literasi di atas, tanaman yang memiliki genus atau jenis yang sama dapat 

memiliki kandungan senyawa metabolit skunder berbeda jika tumbuh pada tempat 

dan lingkungan yang berbeda. Bridelia micrantha yang tumbuh pada tempat dan 

kondisi yang berbeda akan memiliki kandungan senyawa metabolit skunder yang 

berbeda. Jadi, identifikasi Bridelia micrantha yang tumbuh di daerah Lombok 

penting untuk diteliti sebagai antikmikroba. Pentingnya penelitian tentang 

antibakteri dilakukan karena kemampuan mikroba dalam menangkal antibakteri 

semakin tinggi. Resistensi antibakteri menjadi masalah dunia saat ini dengan 

begitu banyaknya muncul penyakit seperti Covid-19 sampai pneumonia misterius 

yang muncul di China saat ini. Berdasarkan kajian di atas, analisis Bridelia 

micrantha lokal sebagai antibakteri penting untuk dilakukan. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan eksperimen laboratorium. Penelitian eksperimen 

laboratorium adalah suatu proses dimana ilmuwan atau peneliti melakukan 

serangkaian percobaan atau pengujian di lingkungan laboratorium untuk 

mailto:bioscientist@undikma.ac.id
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist


Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006 

Volume 11, Issue 2, December 2023; Page, 1710-1723 

Email: bioscientist@undikma.ac.id 

 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist  

 

 

 

1714 
 

mengumpulkan data, menguji hipotesis, atau menjawab pertanyaan penelitian 

tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik tentang suatu fenomena, menguji teori-teori yang ada, atau 

mengembangkan pengetahuan baru dalam bidang ilmu pengetahuan. Variabel 

bebas penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak daun Bridelia micrantha. 

Konsentrasi ekstrak daun Bridelia micrantha dalam penelitian ini divariasikan 

mulai dari 20%, 40%, 60%, dan 80%. Variabel terikatnya kemampuan ekstrak 

daun Bridelia micrantha sebagai antibakteri. Kemampuan antibakteri ekstrak daun 

Bridelia micrantha diukur berdasarkan diameter zona bening dengan tiga kali 

pengulangan. Sebagai pembanding digunakan antibakteri yang biasanya kita pakai 

yaitu amoksilin. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif dan 

selanjutnya dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov untuk menguji data terdistribusi 

normal atau tidak. Selanjutnya dilakukan uji Homogeneity of Variances untuk 

menguji data homogen atau tidak. Secara lengkap sekema penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Skema Penelitian Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Bridelia micrantha. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil   

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi aktivitas antibakteri 

ekstrak daun Bridelia micrantha pada bakteri patogen Escherichia coli. Uji 

aktivitas antibakteri dilakukan mengunakan metode difusi sumuran, dengan 

berbagai konsentrasi ekstrak  dan hasil pengamatannya dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Metanol Daun Bridelia micrantha terhadap 

Bakteri Eschericia coli. 

Sampel  

Diameter Zona 

Hambat (mm) 

Reflikasi  

T
o

ta
l 

P
er

la
k

u
a

n
 (

m
m

) 

R
a

ta
-r

a
ta

 P
er

la
k

u
a

n
 (

m
m

) 

Respon Hambatan 

Pertumbuhan Bakteri 

(Fatmawati, 2019) 

Zona 

Hambat 

sebagai 

Anti 

Bakteri 

Menurut FI 

Edisi VI 

Hal. 1869 

(mm) 

(Kemenkes 

RI, 2020) 

1 2 3     

Ekstrak 20% 2 2.5 3 7.5 2.5 Tidak Ada (Resistensi) 14-16 mm  

 Ekstrak 40% 10 9.5 10 29.5 9.83 Tidak Ada (Resistensi) 

Ekstrak 60% 13.5 14 13.5 41 13.66 Lemah (Intermediet) 

Ekstrak 80% 15.5 17.5 16.5 49.5 16.5 Sedang (Sensitif) 

Kontrol (+) 

Amoksilin 

18 18 18.5 54.5 18.16 Sedang (Sensitif) 

Kontrol (-) 

Metanol 

0 0 0 0 0 Tidak Ada 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat pada konsentrasi 20% memperoleh nilai 

rata-rata diameter zona hambat sebesar 2,5 mm yang dikategorikan tidak ada 

(resistensi), konsentrasi 40% sebesar 9,83 mm kategori tidak ada (resistensi), 

konsentrasi 60% sebesar 13,66 katagori lemah (intermediet), konsentrasi 80% 

sebesar 16,5 mm kategori sedang (sensitif), dan pada kontrol positif memperoleh 

diameter zona hambat sebesar 18,16 mm termasuk kategori sedang (sensitif), 

sedangkan untuk kontrol negatif tidak memiliki diameter zona hambat. Pengujian 

ekstrak metanol daun Bridelia micrantha dapat memberikan kemampuan untuk 

membunuh bakteri yang efektif pada konsentrasi 80% dan sudah bisa dikatakan 

sebagai antibakteri. Menurut Farmakope Edisi VI Halaman 1869 (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2020), bahwa batas daerah hambatan yang 

memuaskan sebagai antibakteri memiliki diameter 14 mm sampai 16 mm, 

sedangkan pada kontrol negatif tidak memiliki diameter zona hambat.  

Uji Kolmogorov-Smirnov (Uji Distribusi Normal) 

Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak, yang ditandai dengan nilai probabilitas > p  0,05. 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil uji Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan bahwa nilai probabilitas ekstrak metanol daun Bridelia 

micrantha pada konsentrasi 20% dan 80% adalah  1,000 > p α (0,05) yang berarti 
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bahwa data berdistribusi normal, pada konsentrasi 40% dan 60% nilai probabilitas 

0,001 < p α (0,05), yang berarti data tidak berdistribusi normal. 

 
Tabel 2. Uji Kolmogorov-Smirnov. 

Tests of Normality 

 
Konsentrasi 

Ekstrak 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter 

Zona 

Hambat 

Konsentrasi 20% .175 3 . 1.000 3 1.000 

Konsentrasi 40% .385 3 . .750 3 < .001 

Konsentrasi 60% .385 3 . .750 3 < .001 

Konsentrasi 80% .175 3 . 1.000 3 1.000 

Kontrol .385 3 . .750 3 < .001 

 

Uji Homogeneity of Variances 

Untuk mengetahui data memiliki varian yang homogen, maka dilakukan 

uji Homogeneity of Variances yang bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 

dua variabel penelitian memiliki varians yang homogen atau tidak, yang ditandai 

dengan nilai probabilitas > p  0,05. Hasil uji Homogeneity of Variances dapat 

dilihat pada Tabel 3. Hasil uji Homogeneity of Variances menunjukkan 

probabilitas (0,363) > p  (0,05), yang berarti bahwa data memiliki varian yang 

homogen. 

 
Tabel 3. Uji Homogeneity of Variances. 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Diameter 

Zona 

Hambat 

Based on Mean 1.250 4 10 .351 

Based on Median 1.062 4 10 .424 

Based on Median and with 

Adjusted df 

1.062 4 6.400 .446 

Based on Trimmed Mean 1.249 4 10 .351 

 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak 

metanol daun Melandean (Bridelia micrantha) terhadap bakteri Escherichia coli, 

salah satu penyebab infeksi primer. Bakteri ini bersifat patogen apabila berada di 

luar usus besar manusia. Organ tubuh yang sering terkena infeksi bakteri 

Escherichia coli adalah saluran kemih, saluran empedu, dan tempat-tempat lain di 

rongga perut (Syahrinastiti, 2015). Escherichia coli adalah jenis bakteri yang 

umumnya ditemukan dalam saluran pencernaan manusia dan hewan. Sebagian 

besar strain E. coli tidak berbahaya, tetapi beberapa dapat menyebabkan penyakit 

pada manusia, termasuk infeksi saluran pencernaan yang dapat mengakibatkan 

gejala ringan hingga parah. 

Salah satu patogen E. coli yang paling dikenal adalah strain O157:H7. 

Bakteri ini dapat menyebabkan berbagai gejala, mulai dari diare ringan hingga 

infeksi parah seperti Sindrom Hemolitik Uremik (SHU), yang dapat berakibat 

fatal terutama pada anak-anak atau orang dewasa dengan sistem kekebalan yang 

lemah (Bai et al., 2022; Puligundla & Lim, 2022). Penting untuk memasak daging 

dengan baik, mencuci buah dan sayuran, serta menjaga kebersihan pribadi untuk 

mengurangi resiko terkena infeksi E. coli. Jika seseorang mengalami gejala 
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infeksi seperti diare berat, muntah, atau demam yang tidak kunjung reda, penting 

untuk segera berkonsultasi dengan profesional medis. Hasil uji aktivitas 

antibakteri ekstrak daun Bridelia micrantha terbukti mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri E. coli, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun  Bridelia micrantha. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode difusi 

sumuran menggunakan media agar dengan cawan petri, masing-masing 6 lubang 

sumuran pada 1 cawan petri dan masing-masing dilakukan replikasi sebanyak 3 

kali. Berdasarkan hasil uji pada Gambar 3, dapat dilihat ekstrak daun Bridelia 

micrantha terbukti mampu menghambat aktivitas pertumbuhan E. coli pada 

konsentrasi ekstrak 80%. Jika diamati pada Gambar 3, perbandingan konsentrasi 

ekstrak daun Bridelia micrantha berbanding lurus dengan kemampuan 

antibakterinya. Hal ini mengidentifikasikan kadar senyawa metabolit sekunder 

semakin tinggi dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak daun Bridelia 

micrantha. Temuan ini semakin menguatkan bukti Bridelia micrantha memiliki 

kemampuan antibakteri (Asumang et al., 2021; Irobi et al., 1994; Shelembe et al., 

2016; Yunana et al., 2018). Hasil beberapa penelitian tentang ekstrak daun 

Bridelia micrantha memiliki kandungan senyawa antioksidan yang tinggi. 

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan adanya korelasi antara aktivitas 

antibakteri dan antioksidan pada beberapa bahan alami atau ekstrak tumbuhan. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa korelasi ini tidak selalu konsisten di setiap 

kasus. 

Asumang et al. (2021) dan Mondal et al. (2021) melaporkan beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa beberapa senyawa antioksidan dalam tumbuhan 

juga memiliki sifat antimikroba atau antibakteri. Misalnya, senyawa-senyawa 

seperti flavonoid, polifenol, dan beberapa senyawa lain yang memiliki aktivitas 

antioksidan juga dapat menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap bakteri, 

jamur, atau bahkan virus dalam beberapa kasus. Namun, hubungan ini tidak 

mutlak dan tidak selalu berlaku untuk semua senyawa antioksidan. Kedua 
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aktivitas (antibakteri dan antioksidan) dapat berasal dari senyawa kimia yang 

berbeda dalam tumbuhan, dan aktivitasnya dapat bergantung pada berbagai faktor, 

termasuk jenis mikroba yang ditargetkan, konsentrasi senyawa, dan mekanisme 

kerja yang terlibat. Jadi, sementara ada beberapa indikasi bahwa ada korelasi 

antara aktivitas antibakteri dan antioksidan dalam beberapa kasus, hal ini masih 

menjadi area penelitian yang aktif dan tergantung pada senyawa-senyawa spesifik 

yang dieksplorasi serta interaksi mereka dengan organisme targetnya. 

Bridelia micrantha yang memiliki kandungan flavonoid dan polifenol 

menjadi salah satu alasan mendasar tumbuhan ini dapat digunakan sebagai 

antibakteri. Ada beberapa mekanisme kerja yang dapat dijalankan oleh zat-zat 

antibakteri, termasuk senyawa-senyawa seperti flavonoid dan polifenol. Alvarez 

& Bautista (2021) dan Casillas-Vargas et al. (2021) melaporkan beberapa 

senyawa antibakteri dapat merusak atau mengganggu struktur dinding sel bakteri, 

yang mengarah pada kelemahan membran sel dan akhirnya kematian bakteri. Gul 

et al. (2021) dan Kang et al. (2023) menyatakan beberapa senyawa dapat 

menghambat atau mengganggu aktivitas enzim-enzim penting yang diperlukan 

oleh bakteri untuk proses metabolisme atau reproduksi mereka. Tanpa fungsi 

enzim yang tepat, bakteri tidak dapat bertahan hidup. Salah satu senyawa 

metabolit sekunder kelompok flavonoid adalah kuersetin. Beberapa penelitian 

terdahulu menemukan aktivitas kuersetin dalam mengganggu tumbuh kembang 

bakteri melalui malfungsi enzim dalam bakteri. Tidak berfungsinya enzim dalam 

bakteri menyebabkan tidak berlansungnya metabolisme dalam bakteri. Godoy-

Gallardo et al. (2021) menyatakan senyawa-senyawa tertentu juga bisa 

mempengaruhi sintesis protein bakteri, mengganggu proses pembentukan protein 

yang penting bagi bakteri. Beberapa senyawa antibakteri dapat mengubah 

permeabilitas membran bakteri, menyebabkan kebocoran komponen seluler yang 

penting, dan mengganggu fungsi normal sel bakteri. 

Fibonacci & Hulyadi (2018), Fu et al. (2021), dan Han et al. (2022) 

melaporkan beberapa senyawa antibakteri dapat menghasilkan stres oksidatif 

dalam sel bakteri dengan memproduksi radikal bebas atau mengganggu 

keseimbangan antioksidan alami dalam sel. Ini bisa merusak komponen penting 

dalam sel bakteri. Flavonoid dan polifenol yang kaya pada ekstrak Bridelia 

micrantha  dapat berkontribusi pada beberapa mekanisme ini. Khususnya, mereka 

sering dikenal karena sifat antioksidan dan kemampuan mereka untuk 

mengganggu aktivitas enzim atau struktur seluler yang penting bagi kelangsungan 

hidup bakteri. Namun, penting untuk diingat bahwa tidak semua senyawa 

antibakteri bekerja dengan cara yang sama, dan mekanisme kerja yang tepat dapat 

bervariasi tergantung pada jenis senyawa dan bakteri yang ditargetkan. Banyak 

penelitian terus dilakukan untuk memahami dengan lebih baik mekanisme kerja 

senyawa-senyawa ini dan bagaimana mereka dapat digunakan secara efektif 

sebagai agen antibakteri. 

 

SIMPULAN  
Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukan bahwa ekstrak metanol daun 

Melandean (Bridelia micrantha) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri  

Escherichia coli. Aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun Melandean (Bridelia 
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micrantha) ditunjukkan dengan nilai rata-rata diameter zona hambat pada 

konsentrasi 20% sebesar 2,5 mm yang termasuk kategori resistensi, pada 

konsentrasi 40% sebesar 9,83 mm kategori tidak ada (resistensi), konsentrasi 60% 

sebesar 13,66 kategori lemah (intermediet), dan pada konsentrasi 80% sebesar 

16,5 mm kategori sedang (sensitif). Berarti semakin tinggi konsentrasi ekstrak, 

semakin luas diameter zona hambat dan semakin banyak kemampuan suatu 

ekstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 

 

SARAN  
Dibutuhkan teknik ekstraksi yang berbeda untuk mendapat rendemen dan 

konsentrasi senyawa metabolit sekunder yang lebih tinggi. 
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